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 West Kalimantan is inhabited by multi-ethnicity communities, such as Dayak, Melayu, and Java.  Dayak 
community is the major ethnic and spread out in West Kalimantan province. At present, Dayak community has 
many restricted accesses for specifically agricultural information and technology innovation.  The objective   of 
this article is to identify the role of Dayak community chief and their communication strategy for agricultural 
development.  The method used in this article was literature review about Dayak culture and their development 
communication. Dayak community was initially dwelling in Kalimantan region with main occupation as dry land 
farmers. Strategies   to improve accessibility of Dayak community on information and technology innovation are 
suggested as follows: (a) empowering the role of community chief as liaison person (contact person), (b) 
revitalizing mass media using radio and television with Dayak culture attributes, and (c) establishing small group 
communication by participatory communication within and outside the community. 
 





 Penduduk Kalimantan Barat terdiri dari berbagai komunitas masyarakat (multi-etnis), dimana tiga etnis 
terbesar adalah etnis Dayak, Melayu dan Jawa. Komunitas  Dayak memiliki populasi yang terbesar dibanding 
yang lain dan hidup menyebar di wilayah   Kalimantan Barat.  Komunitas Dayak  merupakan suku asli Kalimantan 
dan    memiliki budaya bertani sebagai petani ladang. Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengidentifikasi dan 
merumuskan strategi komunikasi pembangunan pertanian pada komunitas Dayak di Kalimantan Barat yang lebih 
sesuai, dengan memanfaatkan eksistensi tokoh-tokoh adat. Tulisan ini merupakan review literatur berbagai 
bahan tertulis berkenaan dengan aspek adat, peran tokoh adat Dayak, dan komunikasi pembangunan pertanian.  
Strategi pendekatan komunikasi yang  sebaiknya dilakukan dalam kaitan tersebut adalah melalui pemberdayaan 
tokoh adat Dayak sebagai liaison person atau penghubung, revitalisasi komunikasi massa melalui pemanfaatan 
media radio dan televisi dengan atribut  adat Dayak, serta pendekatan komunikasi kelompok melalui komunikasi  
partisipatif di dalam  dan  luar komunitas Dayak. 
 





Provinsi Kalimantan Barat merupakan 
salah satu wilayah yang menjadi tempat hidup 
bagi masyarakat Dayak yang menyebar luas di 
Pulau Kalimantan. Dengan potensi sumber 
daya alam di Kalimantan yang didominasi oleh 
pertanian, maka masyarakat Dayak dengan 
sendirinya merupakan bagian dari subjek 
pembangunan pertanian di wilayah ini.  Per-
masalahan selama ini adalah bahwa masyara-
kat Dayak kurang memiliki keberuntungan 
dalam hal kesempatan memperoleh akses 
informasi dibandingkan komunitas lainnya, 
seperti Melayu, Jawa dan Madura  yang ada di 
Kalimantan Barat.  Kondisi ini disebabkan oleh  
beberapa hal, di antaranya adalah adanya 
kecenderungan kurangnya lembaga pemerin-
tah maupun swasta  dalam mengikutsertakan 
komunitas Dayak dalam program pembangun-
an pertanian di wilayahnya karena  kesulitan 
dalam mengakses wilayahnya yang banyak 
tersebar di daerah pedalaman dan tepi hutan.   
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Hal ini semestinya dipandang sebagai 
tantangan dalam melaksanakan pembangunan 
pertanian, karena komunitas Dayak memiliki 
hak dan kesempatan yang sama dalam meng-
akses informasi dan inovasi teknologi. Mengi-
ngat bahwa komunitas Dayak merupakan 
komunitas terbesar di Kalimantan Barat 
dengan penguasaan sumber daya lahan yang 
juga paling luas, berarti  potensi peningkatan 
produktifitas pertanian di Kalimantan Barat 
sangat tergantung kepada partisipasi mereka. 
Peningkatan pendapatan dan kesejahteraan 
masyarakat di wilayah Kalimanatan Barat 
dengan demikian mesti memanfaatkan hak 
ulayat tanah mereka. Seperti diungkapkan 
Singarimbun (1992), masyarakat Dayak memi-
liki hak ulayat yang sama seperti suku bangsa 
lainnya di Indonesia.    
 Masih lemahnya perhatian dan pem-
berdayaan masyarakat Dayak dengan sendiri-
nya menjadi hal yang menghambat proses 
pembangunan pertanian secara menyeluruh di 
Kalimantan Barat. Kesadaran akan pentingnya 
pemerataan kesempatan dalam pencapaian 
tingkat kesejahteraan hidup yang lebih baik 
saat ini menjadi hak bagi seluruh lapisan 
masyarakat, termasuk di dalamnya komunitas 
Dayak (Nihin, 2005). Masyarakat Dayak  me-
miliki hak untuk menjadi pelaku pembangunan 
pertanian saat ini, terlebih dalam konteks 
program Revitalisasi Pertanian, Perikanan dan 
Kehutanan (RPPK) dan Revitalisasi Penyu-
luhan.    
 Sebagai suku-suku lain, komunitas 
Dayak memiliki budaya yang spesifik, terma-
suk pola komunikasi di dalam masyarakatnya.  
Hal ini ditegaskan oleh De Vito (1993) yang 
menyatakan bahwa setiap masyarakat memi-
liki cara tersendiri dalam berkomunikasi, 
termasuk dalam pola komunikasi interpersonal 
di dalam komunitasnya. Komunitas Dayak se-
lama ini masih terbatas kemampuannya dalam 
akses informasi dan inovasi teknologi khusus-
nya bidang pertanian. Hal ini menghambat 
kemampuan mereka untuk meningkatkan pro-
duktifitas usahatani, pendapatan dan kesejah-
teraannya.   
Bertolak dari kenyataan tersebut, ma-
ka diperlukan adanya strategi agar akses 
informasi dan inovasi teknologi yang ada lebih 
terbuka dan mudah, sehingga diharapkan 
akan tercapainya pemberdayaan dan revitali-
sasi pembangunan pertanian yang bersifat 
partisipatif, arif dan saling menguntungkan. 
Dalam upaya untuk mengidentifikasi strategi 
komunikasi yang tepat dalam pembagunan 
pertanian pada komunitas Dayak di Kaliman-
tan Barat, maka diperlukan  pencermatan dan 
review literatur yang berkaitan dengan budaya 
Dayak, pola dan strategi komunikasi dan hal 
lainnya. Review literatur yang digunakan di-
arahkan kepada adat komunitas Dayak, peran 
tokoh adat Dayak, komunikasi massa dan 
komunikasi kelompok yang kemudian ditrans-
formasikan ke dalam pola komunikasi yang 
terjadi, sehingga didapatkan strategi komuni-
kasi yang tepat. Sebagian besar review 
literatur bersumber dari literatur hasil kajian, 
artikel dan   buku yang berhubungan dengan 
budaya Dayak, komunikasi massa dan komu-
nikasi kelompok. 
  Tujuan dari kajian ini adalah untuk 
mengidentifikasi peranan tokoh adat Dayak di 
dalam komunitasnya dan mengidentifikasi stra-
tegi komunikasi yang tepat dalam upaya 
meningkatkan akses informasi dan inovasi 
teknologi bagi  komunitas Dayak. Tujuan akhir-
nya adalah  untuk dapat meningkatkan pemba-
ngunan pertanian pada komunitas Dayak me-
lalui strategi komunikasi yang lebih sesuai.   
 
KONDISI KOMUNITAS DAYAK DI 
KALIMANTAN BARAT 
 
Keberadaan Komunitas Adat Dayak 
 Menurut konvensi ILO nomor 169 jo 
World Bank OD.4.20, untuk mengidentifikasi 
”indegeneous people” sebagai upaya meru-
muskan ”komunitas adat” (Djuweng, 1997) 
dicirikan oleh berbagai hal yaitu: (1) memiliki 
keterikatan dengan wilayah asal-usulnya serta 
dengan sumber daya alam di wilayah tersebut, 
(2) adanya identifikasi diri yang kuat oleh 
masyarakat lain sebagai sebuah kelompok 
kebudayaan yang tersendiri/berbeda, (3) mem-
punyai bahasa asli sendiri yang sering ber-
beda dengan bahasa nasional yang berlaku, 
(4) masih berlakunya kelembagaan sosial dan 
politik adat, serta (5) sistem produksi masih 
berorientasi pada pemenuhan subsistensi. 
Dari terminologi di atas, maka berba-
gai komunitas  yang hidup di Kalimantan Barat 
dapat dibedakan dengan komunitas adat lain-
nya. Penduduk Kalimantan Barat secara 
etnografi terdiri dari berbagai komunitas yang 
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beragam yaitu suku Dayak, Melayu Sambas, 
keturunan Tionghoa, Jawa, Melayu Pontianak, 
Madura, Bugis, Sunda, dan yang lainnya 
(Tabel 1). Komunitas Dayak merupakan yang 
paling besar  (37,31 persen) yang menempati 
hampir di seluruh wilayah di Kalimantan Barat. 
Secara umum,  dibandingkan dengan 
suku-suku lain, komunitas Dayak banyak 
menempati wilayah pedalaman, Komunitas 
Melayu tersebar di wilayah pesisir, sedangkan 
komunitas lain berada di Kota Pontianak dan 
sekitarnya (Akil, 2005). Wilayah pedalaman 
yang banyak didiami komunitas Dayak secara 
administratif berada pada wilayah Kabupaten 
Sekadau, Sanggau, Sintang, Landak, Melawi, 
Kapuas Hulu, Bengkayang, Ketapang, Kayong 
Utara dan sebagian Kabupaten Pontianak.  
Keseluruhan wilayah tersebut merupakan wila-
yah yang sebagian besar masih merupakan 
hutan sedang, ladang dan semak belukar. 
Kondisi mereka yang terkendala secara geo-
grafis merupakan penyebab lemahnya akses 
terhadap sumber informasi termasuk informasi 
teknologi dan pasar komoditas pertanian. 
  
Karakteristik Komunitas dan Budaya Dayak 
”Dayak” adalah nama kolektif yang 
kemudian membentuk sebuah label etnik 
untuk menyebut kira-kira 450 suku asli yang 
mendiami pulau Kalimantan (Borneo). Untuk 
memahami kultur Dayak tidak cukup dengan 
hanya mempelajari aspek hukum adat, bahasa 
dan ritus kematiannya. Antar subsuku, kita pun 
dapat menemukan ciri yang khas yang men-
jadi pembeda antara mereka. Misalnya, kita 
dapat menambahkan faktor tempat tinggal, 
nama sungai dan kesamaan musik antara 
kelompok kecil yang disebut subsuku-subsuku 
pada komunitas Dayak (Djuweng dan  Krenak, 
2005).   
 Suku Dayak yang terdiri atas banyak 
suku bangsa tersebut dapat dikelompokkan ke 
dalam enam kelompok besar (Lontaan, 1975), 
yaitu : (1) Subsuku Kenyah, Kayan dan Bahau 
yang mendiami daerah Kalimantan Timur, (2) 
Subsuku Ot Danum yang mendiami daerah 
Kalimantan Barat, (3) Subsuku Klemantan 
yang mendiami daerah Kalimantan Barat, (4) 
Subsuku Than yang mendiami daerah Sara-
wak, Malaysia Timur, (5) Subsuku Murut yang 
mendiami daerah Sabah Malaysia Timur dan 
Utara Kalimantan Timur, serta (6) Subsuku 
Punan  yang mengembara di pedalaman Kali-
mantan. 
 Dari sisi bahasa, masing-masing sub-
suku memiliki bahasa yang berlainan. Meski-
pun  struktur pengorganisasian  berbeda pada 
setiap subsuku, namun setiap subsuku memi-
liki kesamaan yaitu adanya  tokoh adat. Para 
tokoh adat memiliki peran sebagai panutan 
yang dijadikan acuan dalam bersikap dan 
berperilaku di lingkungan masyarakatnya.  
Muslim (1991) mengungkapkan bahwa di 
Kalimantan Barat terdapat beberapa sebutan 
bagi tokoh adat Dayak, yaitu Kendayan (pada 
 
Tabel 1.  Komposisi Komunitas di Kalimantan Barat Pada Tahun 2000 
 
Komunitas Jumlah (jiwa) 
Persentase 
(%) 
 Dayak   1.392.704 37,31 
 Melayu Sambas 444.929 11,92 
 Keturunan Tionghoa 352.937 9,46 
 Jawa 341.173 9,14 
 Melayu Pontianak 280.107 7,50 
 Madura 203.612 5,46 
 Bugis 120.846 3,24 
 Sunda 45.064 1,21 
 Melayu Banjar 24.117 0,65 
 Batak/Tapanuli 18.809 0,50 
 Lainnya (Aceh, Ambon, Bali, Bima, NTT, Manado,  
 Irian, Makasar, Ternate dll) 
508.121 13,61 
 Jumlah 3.732.419 100,00 
Sumber : Biro Pusat Statistik  (2001) 
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suku subsuku Kanayant), Dewan, Tumeng-
gung, Pasirah, Pangaraga, Taman, Toa-Toa 
Adat Kantuk, Kepala Kampung, dan Penuai 
Adat. Keberadaan para tokoh adat tersebut 
erat kaitannya dengan eksistensi dan berjalan-
nya hukum adat. Menurut tata aturan yang 
dipedomani, tokoh adat tersebut dapat menjadi 
Dewan Adat, misalnya pada subsuku Dayak 
Kanayant (Yusnono, 2005). 
 Keberadaan lembaga atau tokoh adat 
tersebut  diakui menurut sistem adat istiadat 
mereka dalam makna secara khusus/spesifik.  
Para tokoh adat tersebut memiliki posisi 
strategis dan sentral dalam menentukan 
kebijakan-kebijakan adat di dalam komunitas-
nya. Pranadji (2005) mengungkapkan bahwa 
di setiap kampung Dayak pasti terdapat 
pemimpin yang disegani masyarakatnya mau-
pun luar masyarakatnya.  Adanya pemimpin di 
tingkat kampung merupakan keharusan. De-
ngan  integritas dan wibawa yang dimilikinya, 
seorang pemimpin adat diakui dan dipatuhi 
masyarakatnya.   
 Dalam posisi demikian, maka sesung-
guhnya tokoh adat dapat menjadi sumber 
informasi yang diakui oleh komunitasnya, se-
hingga hal ini menjadi potensi dalam member-
dayakan dan mengembangkan pembangunan 
pertanian secara umum. Dengan melibatkan 
secara partisipatif tokoh adat untuk member-
dayakan komunitasnya, maka komunikasi 
pembangunan dapat lebih efektif. Dalam kon-
teks paradigma pembangunan saat ini yang 
bersifat bottom-up dan partisipatif, maka 
keberadaan komunitas lokal beserta pemimpin 
informalnya merupakan sumberdaya yang 
sangat berpotensi untuk dilibatkan. 
 Komunitas Dayak sebagian besar me-
rupakan petani ladang. Praktek pertanian yang 
mereka jalankan secara nyata merupakan 
usahatani yang berkelanjutan dengan memeli-
hara kelestarian alam. Hal ini ditunjukkan 
dengan pemilihan lahan untuk berladang dila-
kukan dengan penuh perhitungan mengingat 
ladang merupakan sumber pangan yang pen-
ting bagi kelangsungan kehidupan komunitas-
nya. Selain itu, mereka memahami bahwa 
pemilihan lahan yang kurang tepat akan 
mempengaruhi hasil panen. Karena itu mereka 
memerlukan waktu hingga berbulan-bulan 
untuk menentukan lokasi ladang yang baik 
dengan memperhatikan kemiringan lahan, 
kesuburan tanah dengan indikator warna 
tanah dan vegetasi yang tumbuh di lahan 
tersebut (Soedjito, 1996).  Hal ini merupakan 
indikator bahwa betapa mereka sangat mem-
pertimbangkan kelestarian dan keberlanjutan 
sumber daya lahan yang merupakan aset 
ekonomis  mereka yang paling berharga. 
 Deskripsi ini mematahkan anggapan 
yang keliru selama ini mengenai kerusakan 
hutan yang dianggap disebabkan oleh komu-
nitas Dayak karena menerapkan pola ladang 
berpindah.  Kesalahpahaman ini salah satunya 
disebabkan karena terbatasnya akses komuni-
kasi antara komunitas Dayak dengan masya-
rakat di luar komunitasnya. Pemahaman ma-
syarakat luar yang masih terbatas terhadap 
prinsip dan praktik ladang berpindah, disebab-
kan karena terkendalanya masyarakat Dayak 
itu sendiri untuk mengkomunikasikan secara 
berimbang apa dan bagaimana sesungguhnya 
praktek pertanian yang mereka jalankan. Kele-
mahan dalam berkomunikasi tersebut disebab-
kan oleh banyak kendala, baik karena lemah-
nya kemampuan dalam menyampaikan mau-
pun lemahnya penguasaan terhadap saluran 
komunikasi yang ada. 
 
STRATEGI KOMUNIKASI PEMBANGUNAN 
PERTANIAN YANG SESUAI BAGI 
KOMUNITAS DAYAK 
 
 Komunikasi yang memuat berbagai 
informasi pembangunan, serta dari sisi  seba-
liknya, yaitu mengkomunikasikan apa perma-
salahan dan kebutuhan masyarakat dari ba-
wah; merupakan hal yang esensial dalam 
pembangunan pertanian. Setiap strategi komu-
nikasi bertolak atas berbagai asumsi dan 
mensyaratkan kondisi tertentu. Permasalahan-
nya selama ini adalah dimana asumsi dan 
persyaratan tersebut tidak selalu sesuai 
dengan kondisi yang riel di tengah masyarakat 
yang sangat beragam, sehingga kelompok 
masyarakat tersebut menjadi terpinggirkan dari 
sistem komunikasi yang ada. 
 
Konsep dan Strategi Komunikasi 
Pembangunan   
 Komunikasi di dalam aktifitas pemba-
ngunan, khususnya pada bidang pembangun-
an pertanian menurut Hornik (1988), memiliki 
beberapa peran di antaranya adalah sebagai 
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penghubung antar kelembagaan, penguat pe-
san, dan sekaligus sebagai akseletator dalam 
berinteraksi. Dalam konteks komunikasi pem-
bangunan pada komunitas Dayak, maka ketiga 
peran komunikasi tersebut merupakan hal 
penting yang menjadi acuan dalam membuat 
strategi komunikasi yang akan diaplikasikan.  
Ketiga peran komunikasi tersebut dianggap 
penting karena hal tersebut merupakan 
jawaban dari  kelemahan yang terjadi hingga 
saat ini, yaitu masih rendahnya akses komu-
nikasi, khususnya di dalam pembangunan 
pertanian bagi komunitas Dayak di Kalimantan 
Barat.   
Berbagai bentuk materi komunikasi 
yang selama ini tersedia sesungguhnya belum 
dapat dipahami atau diakses dengan optimal 
oleh orang Dayak. Materi komunikasi dari luar 
baik berupa materi tercetak maupun elektronik, 
seperti brosur, leaflet, majalah atau program 
radio dan televisi, tidak dapat diakses baik 
secara fisik maupun dari sisi komunikasi. 
Kendala dari sisi fisik disebabkan karena 
keberadaan masyarakat Dayak yang tidak 
terjangkau secara geografis, sedangkan ken-
dala dari sisi berbahasa menyebabkan mereka 
tidak dapat memahami isi (content) yang ter-
kandung di dalamnya.   
 Konsep dan strategi pembangunan 
yang selama ini dijalankan, yang cenderung 
seragam secara nasional, belum mampu men-
jangkau komunitas Dayak secara memadai. 
Hal ini disebabkan karena strategi komunikasi 
informasi yang dijalankan dari atas ke bawah 
tersebut berbentuk seragam padahal kondisi 
penerima (audiens) sangat beragam. Lebih 
jauh, berbagai asumsi dan prasyarat penerima 
(receiver) dari kebijakan strategi komunikasi 
tersebut tidak mampu dipenuhi oleh sebagian 
masyarakat, termasuk oleh masyarakat Dayak. 
  
Pengembangan Strategi Komunikasi 
Kelompok   
 Komunikasi kelompok merupakan sa-
lah satu bidang yang menjadi perhatian kala-
ngan ahli komunikasi, karena komunikasi pada 
level ini  memiliki pola dan bentuk tersendiri 
yang berbeda dengan komunikasi pada level 
individu maupun komunikasi massa. Selain itu,  
untuk mengembangkan komunikasi kelompok 
pada satu masyarakat tertentu juga dibutuhkan 
strategi tersendiri yang berbeda dengan ko-
munikasi kelompok di masyarakat lain. Hal ini 
terkait dengan ciri dan struktur kelompok 
dalam komunitas tersebut, serta perannya 
dalam masyarakat secara keseluruhan. Dalam 
komunikasi kelompok, peranan individual yang 
berada di dalamnya berbeda-beda, tergantung 
kepada posisi dan wewenangnya dalam ke-
lompok tersebut. 
Dalam pembangunan pertanian, Ro-
gers (1983) mengungkapkan bahwa peranan 
inovator akan sangat berpengaruh dalam ter-
jadinya difusi dan adopsi suatu inovasi tekno-
logi pertanian.  Inovator dapat berupa personal 
tokoh masyarakat ataupun lembaga adat yang 
riil hidup di tengah masyarakat seperti misal-
nya Dewan Adat. Pada berbagai sub-suku 
Dayak, meskipun sebutan bagi tetua atau 
tokoh adatnya berbeda-beda, namun memiliki 
peran yang sama yaitu sebagai panutan yang 
diikuti oleh komunitasnya. Tokoh adat merupa-
kan  pemimpin dalam komunitasnya, dan me-
miliki otoritas dalam berbagai bidang seka-
ligus.  
 Karena itulah, peran tokoh adat ter-
sebut dapat dijadikan pintu masuk (akses), 
penghubung atau liaison person antara komu-
nitasnya dan luar komunitasnya dalam pe-
nyampaian informasi dan inovasi teknologi.  
Fungsi liaison tersebut menjadi penting karena 
dapat menyampaikan dan menerima inovasi 
teknologi pertanian dari atau kepada komuni-
tasnya. Selain itu, peran tokoh adat sebagai 
panutan dan pemimpin dalam komunitasnya 
akan dipercaya untuk menyampaikan infor-
masi dari komunitasnya ke luar komunitasnya, 
dan sebaliknya untuk menyampaikan inovasi 
dari luar komunitasnya ke dalam komunitasnya 
sendiri. 
 Pola komunikasi yang perlu dikem-
bangkan dalam pemberdayaan tokoh adat 
sebagai liaison person tersebut adalah berupa 
pemberdayaan komunikasi kelompok komuni-
tasnya. Komunikasi kelompok yang dapat 
dikembangkan yaitu berupa pemberdayaan 
pertemuan kelompok dalam komunitasnya 
dengan mengembangkan pola penyampaian 
pendapat secara partisipatif oleh seluruh 
anggota pertemuan. Pertemuan adat tersebut 
dapat berupa pesta adat, upacara adat atau 
pertemuan adat yang bersifat rutin maupun 
temporer. Melalui pertemuan adat yang dipan-
du oleh tokoh adat yang berpengaruh dalam 
komunitasnya, maka dapat disampaikan dan 
 122 
FORUM PENELITIAN AGRO EKONOMI. Volume 25 No. 2, Desember 2007 : 117 - 125 
dibicarakan berbagai hal di luar permasalahan 
adat. Dengan demikian diharapkan akan dica-
pai  pemahaman bersama tentang suatu hal 
atau masalah di dalam anggota komunitas 
tersebut.   
Agar  keputusan-keputusan yang diha-
silkan merupakan kesepakatan bersama selu-
ruh komponen komunitas, maka pertemuan-
pertemuan tersebut harus berlangsung dalam 
suasana yang  partisipatif.  Namun demikian, 
hal ini pun merupakan sesuatu yang situasio-
nal, karena sangat tergantung kepada budaya 
yang ada di komunitas sub-suku masing-
masing. Dalam kondisi tertentu, dapat saja 
terjadi bahwa pertemuan yang berlangsung 
bersifat satu arah, dimana keputusan  ditetap-
kan oleh tokoh adatnya saja secara sepihak 
untuk  komunitasnya.  
 Untuk lebih mengoptimalkan efektifitas 
komunikasi, hal lain yang dapat dilakukan 
adalah melakukan pemberdayaan terhadap 
tokoh adat sebagai inovator bagi komunitas-
nya. Khusus untuk komunitas Dayak, diharap-
kan nantinya jika terdapat informasi dan 
inovasi pertanian dari luar komunitas mereka, 
maka peran  tokoh adat tersebut diharapkan 
akan lebih efektif. Efektifitas tersebut dicapai 
karena posisi dan otoritasnya di tengah komu-
nitasnya   tentu   lebih diakui  dan diperhatikan 
oleh anggota komunitasnya.   
Namun demikian, pola penyampaian 
inovasi tersebut selayaknya dilakukan secara 
partisipatif dan tanpa paksaan. Sebagai con-
toh,  untuk menyampaikan  inovasi berupa in-
troduksi varietas tanaman yang cocok bagi 
lahan tempat komunitas Dayak berada, maka 
dengan penyampaian dan didiskusikan de-
ngan tokoh adat maka akan tercapai kesepa-
katan apakah varietas tersebut tepat dari segi 
sosial budaya komunitasnya. Selanjutnya ino-
vasi dibahas didalam pertemuan komunitas-
nya, sehingga tercapai pemahaman bersama 
akan inovasi tersebut. Selanjutnya dalam 
tahap pelaksanaan dari keputusan tersebut, 
keberhasilan dan kegagalan yang didapatkan 
dari inovasi pada akhirnya merupakan pela-
jaran bagi komunitas tersebut, yang dirasakan 
dan dinikmati bersama oleh komunitasnya 
sebagai akibat dari keputusan bersamanya. 
Kegagalan implementasi suatu inovasi tekno-
logi  akan diterima secara lapang dada tanpa 
menyalahkan pihak manapun. 
 
Pengembangan Strategi Komunikasi Massa 
 Di dalam pembangunan negara-nega-
ra berkembang yang sebagian besar masyara-
katnya adalah masyarakat pertanian, diperlu-
kan paradigma pembangunan baru yang mem-
perhatikan beberapa hal, diantaranya adalah 
pemerataan penyebaran informasi dan keun-
tungan sosial ekonomi (Rogers, 1976). Hal ini 
sesuai dengan Undang-Undang Nomor 12/ 
1992 Tentang Sistem Budidaya Pertanian Bab 
VI Pasal 57 ayat (2), bahwa Pemerintah berke-
wajiban memberikan pelayanan informasi yang 
mendukung pengembangan budidaya tana-
man serta mendorong dan membina peran 
serta masyarakat dalam pemberian pelayanan 
(Departemen Dalam Negeri, 1992).  
 Kaitan dengan hal tersebut, maka pe-
merintah selaku penyelenggara negara memi-
liki tanggung jawab untuk membuka akses 
informasi dan inovasi teknologi terhadap war-
ga negaranya, termasuk dalam hal ini adalah 
komunitas Dayak. Di dalam Pidato Presiden 
pada Pencanangan Revitalisasi Pertanian, 
Perikanan dan Kehutanan (RPPK) di Jatiluhur 
pada tanggal 11 Juni 2005, menyebutkan bah-
wa beberapa kebijakan yang langsung terkait 
dengan sektor pertanian dan dalam kewena-
ngan atau memerlukan masukan dari Depar-
temen Pertanian, adalah (butir f) kebijakan 
dalam meningkatkan inovasi dan diseminasi 
teknologi tepat guna diarahkan untuk perce-
patan proses dan perluasan jaringan disemi-
nasi dan penjaringan umpan balik inovasi 
pertanian (Pidato Presiden RI, 2005).  
 Pendekatan yang dapat dilakukan da-
lam membuka akses informasi dalam rangka 
percepatan diseminasi tersebut adalah dengan 
pemberdayaan komunikasi massa melalui 
media massa, seperti media televisi dan radio. 
Komunitas Dayak pada dasarnya menyenangi 
bidang seni, hal ini ditandai dengan adanya 
berbagai jenis tarian, pakaian adat, bahasa 
dan pemilihan warna dalam pakaian, simbol 
dan ukiran (Muslim dan Frans, 1992). Media 
radio sebagai perangkat komunikasi massa 
pada dekade 1970-1980 telah terbukti dapat 
menjadi salah satu  ujung tombak dalam 
mendukung pembangunan pertanian di Indo-
nesia dengan berfungsinya Kelompencapir 
(kelompok pendengar, pembaca dan pemirsa) 
yang berperan kuat dalam menyampaikan 
informasi pertanian (Soesanto, 1982).   
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Hal yang telah terbukti positif tersebut 
dapat diberdayakan kembali dengan meman-
faatkan media radio  dalam menyampaikan 
informasi inovasi teknologi pertanian yang 
bersifat dua arah (two way communication) 
dan interaktif.  Pengemasan yang menarik dan 
tepat dengan menggunakan stasiun radio mini 
yang cakupan frekuensinya meliputi satu 
hingga beberapa sub-suku/ komunitas ataupun 
melalui stasiun radio besar seperti RRI Pon-
tianak. Efektifitas komunikasi dapat ditingkat-
kan dengan menggunakan bahasa pengantar  
lokal (bahasa Dayak) dan musik-musik pe-
ngantar dari suku Dayak. 
Untuk informasi  berkenaan dengan 
pembangunan pertanian, dengan pengemasan 
materi komunikasi yang tepat, maka   infor-
masi dan inovasi teknologi bagi komunitas 
Dayak dapat terbuka lebar dan dapat dengan 
mudah dan relatif murah diakses. Pada giliran-
nya hal ini akan dapat lebih memberdayakan  
kehidupan sosial dan ekonomi komunitas 
Dayak. Meskipun secara faktual media radio 
pernah terbukti dapat menjadi saluran komu-
nikasi bagi masyarakat pertanian secara 
umum, namun dibutuhkan  revitalisasi media 
radio dalam mendukung pemberdayaan kehi-
dupan sosial dan ekonomi komunitas Dayak di 
Kalimantan Barat. Radio memiliki peluang 
untuk menjangkau pendengar secara lebih 
luas, dan dapat diakses secara lebih murah.  
 Selain media radio, media massa lain 
yang dapat digunakan dalam meningkatkan 
akses komunitas Dayak terhadap informasi 
dan inovasi teknologi adalah media televisi.  
Saat ini media televisi bukan lagi merupakan 
barang mewah. Pada rumah tangga komunitas 
Dayak yang berada di wilayah ibukota kabu-
paten, sebagian telah memiliki televisi, mes-
kipun  masih banyak rumah tangga  belum 
memiliki baik pesawat radio maupun televisi.   
Televisi lokal di Kalimantan Barat saat 
ini telah banyak bermunculan walaupun  dalam 
jangkauan  siaran yang masih terbatas, sekitar 
radius 50-60 km dari stasiun televisi. Selain 
stasiun televisi lokal yang ada, TVRI  Pontia-
nak saat ini memiliki jangkauan siaran yang 
terluas dibandingkan stasiun televisi lokal yang 
terpancar ke seluruh wilayah Kalimantan Ba-
rat. Namun pada daerah-daerah yang lebih 
terpencil dan pedalaman, daya tangkap TVRI 
Pontianak masih lemah, dimana suara dan 
gambar  tidak jelas atau kabur.   
 Media televisi memiliki keunggulan  di-
bandingkan radio, yaitu berupa gambar berge-
rak di samping suara (audio visual), sehingga 
informasi yang disampaikan lebih nyata.  Kele-
bihan tersebut dapat dimanfaatkan dalam me-
nyampaikan informasi dan inovasi melalui 
penggambaran yang lebih nyata dibandingkan 
radio. Saat ini program televisi yang ada, khu-
susnya TVRI, masih sedikit memuat program-
program siaran yang bernuansakan budaya 
Dayak. Program yang ada masih terbatas ke-
pada peliputan acara-acara seremonial ta-
hunan adat Dayak, seperti Naik Dango dan 
pembukaan gelar budaya Dayak dan dalam 
durasi yang pendek (15-30 menit). Program 
khusus mengenai adat Dayak masih sulit dite-
mui dalam program siaran di TVRI Pontianak. 
 Program-program TVRI Pontianak 
yang berisikan  informasi dan inovasi teknologi 
pertanian secara audio visual yang dikemas 
dengan atribut dan nuansa adat Dayak dan 
durasi yang lebih lama (30-60 menit) akan 
lebih menarik minat para pemirsa komunitas 
Dayak untuk mengikuti program-program yang 
ditayangkan. Program tentang suatu inovasi 
teknologi pertanian dapat lebih menarik jika 
presenter yang membawakan acara menggu-
nakan bahasa Dayak, pakaian Dayak dengan 
disisipi tari-tarian dan lagu-lagu Dayak, sehing-
ga pesan yang disampaikan dapat mudah 
diingat dan dipahami oleh pemirsa komunitas 
Dayak. Pada akhirnya informasi dan inovasi 
yang disampaikan dapat diterima dengan baik 
oleh semua lapisan.    
 Saat ini terdapat satu stasiun baru 
swasta lokal di Kota Pontianak yang  memiliki 
visi dalam mengembangkan budaya Dayak 
dan peduli terhadap lingkungan. Walaupun 
stasiun tersebut masih dalam tahap siaran 
percobaan, namun hal ini merupakan potensi 
dalam meningkatkan akses komunikasi komu-
nitas Dayak terhadap informasi dan inovasi.  
Melalui program siaran yang lebih banyak 
bernuansakan budaya Dayak dan berdurasi 
lama (lebih dari 30 menit), maka akses 
komunikasi terhadap informasi dan inovasi dari 
komunitas Dayak dapat lebih meningkat. 
 Pemerintah dapat memainkan peran-
nya untuk mendukung dalam pencapaian 
pemberdayaan ini.  Peran pemerintah sebagai 
fasilitator dan inisiator bagi stakeholder dan 
pihak terkait lainnya dalam menyediakan 
sarana dan prasarana akses komunikasi, akan 
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sangat penting dalam mempercepat terwujud-
nya peningkatan akses komunikasi pada ko-
munitas Dayak. Dukungan berupa usaha per-
banyakan relay TVRI Pontianak guna memper-
kuat frekuensi radio akan sangat berguna 
dalam penyampaian informasi dan inovasi 
teknologi pertanian melalui saluran komunikasi 
massa ini. Usaha-usaha yang mengarah 
kepada peningkatan akses dapat dilakukan 
dengan pencarian sumber-sumber dana mela-
lui kerjasama (sharing) dengan pihak swasta 
dan Lembaga Swadaya Masyarakat, selain 
tentunya melalui penganggaran program-
program pada APBD masing-masing daerah. 
 Pengembangan komunikasi massa 
dengan perluasan jangkauan pemirsa televisi 
dengan mengembangkan televisi-televisi lokal 
merupakan sesuatu yang sudah umum di 
berbagai wilayah di Indonesia. Penggunaan 
bahasa lokal dengan nuansa sosial budaya 
setempat terbukti lebih efektif karena lebih 
mudah dipahami oleh pemirsa, karena disam-
paikan tidak hanya dengan bahasa setempat 
namun dikemas dengan cara dan pola pikir 
masyarakat setempat.    
  
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN 
 
 Komunitas Dayak yang merupakan 
komunitas terbanyak di Kalimantan Barat yang 
menempati hampir di seluruh wilayah di 
Kalimantan Barat. Sebagian besar komunitas 
Dayak merupakan petani ladang dengan 
tempat hidup terpencar, sehingga pendekatan 
komunikasi terpusat selama ini termasuk untuk 
informasi di bidang teknologi pertanian, kurang 
efektif menjangkau mereka. Secara sosiologis 
terbukti bahwa posisi dan peranan tokoh adat 
masih besar dan diakui oleh anggota komu-
nitasnya. Karena itu, pemberdayaan tokoh 
adat Dayak yang dilakukan oleh  Pemerintah, 
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), Swasta 
maupun komunitas Dayak sendiri, dapat dila-
kukan dengan menjadikan tokoh adat tersebut 
menjadi jembatan penghubung atau kontak 
person (liaison person) antara komunitasnya 
dan masyarakat luar komunitasnya. Hal ini 
dilakukan dalam upaya membuka dan mening-
katkan akses antara komunitas Dayak dan 
komunitas di luarnya.  
Pendekatan komunikasi kelompok  di-
lakukan dengan pemberdayaan pertemuan-
pertemuan adat yang dipandu oleh tokoh adat  
untuk menyampaikan inovasi dan menerima 
informasi, termasuk informasi dan inovasi tek-
nologi pertanian, sehingga dapat meningkat-
kan akses informasi dan inovasi menjadi  lebih 
efektif.  Pendekatan komunikasi massa guna 
membuka akses komunitas Dayak terhadap 
informasi luar, khususnya bidang pertanian 
dapat dilakukan melalui revitalisasi media 
radio dan televisi.   
 Kebijakan yang dapat dilaksanakan 
oleh Pemerintah Daerah di kabupaten/kota di 
Kalimantan Barat guna mendukung tercapai-
nya peningkatan akses informasi tersebut ada-
lah menginisiasi dalam memfasilitasi bersama 
stakeholder dan pihak lainnya (sharing) dalam 
usaha memfasilitasi dalam perbanyakan relay 
radio dan televisi yang mendekati pemirsanya, 
khususnya komunitas Dayak, sehingga siaran 
radio dan televisi tersebut dapat diterima 
dengan baik oleh pemirsanya. Selain itu peme-
rintah daerah diharapkan juga dapat memfasi-
litasi dalam penyediaan sarana dan prasarana 
media massa, seperti kredit pesawat radio 
atau televisi.   Khusus untuk  stasiun radio dan 
televisi, mereka mesti memperbanyak siaran 
atau program-program siaran bidang pertanian  
melalui pendekatan nuansa dan atribut budaya 
Dayak, seperti bahasa, tarian, pakaian dan 
kesenian Dayak lainnya. Hal ini diharapkan 
akan dapat menarik lebih banyak pemirsanya 
yang sekaligus meningkatkan akses masyara-
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